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MOTTO 

 

الِِةَُ   الدُّنْ ياَ مَتاَعٌ وَخَيْ رُ مَتاَعِ الدُّنْ ياَ الْمَرْأةَُ الصَّ
“Dunia adalah perhiasan dan sebaik-baiknya perhiasan adalah 

wanita yang shalihah” (HR. Muslim) 

 

Jika sampai kepadamu akan sisi kekuranganku, 

Maka itu menunjukkan awal dari kesempurnaanku. 
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ABSTRACT 

Various hadiths related to manners, including the hadith "ṡaub al-

syuhrah", which discusses dress etiquette. The etiquette in 
question is dressing without the intention of seeking popularity. 
The contextual meaning of clothing needs to be studied to 

analyze Muslim women's etiquette in society. This research aims 
to understand the quality of the hadith "ṡaub al-syuhrah", namely 

the analysis of this hadith with Muslim women's etiquette in 
society. This type of library research based on data sources in the 
form of primary data (hadith books of Sunan  bū D wūd, Sunan 

Ibnu M jah, and Musnad Im m  hmad) and secondary data in 
the form of Islamic hadith books, namely 'Aun al-Ma'būd, 

Ḥ syiyah al-Sanadȋ ' l  Sunan Ibni M jah, and al-Fatḥ al 
Rabb nȋ). The research data collection technique uses the 
documentation method through related data sources, and the 

analytical method used in the discussion of takhrȋj al-ḥadȋṡ uses 
the Syuhudi Ismail method, while in the discussion of ma' nil 

ḥadȋṡ uses the Yusuf al-Qardh wȋ method and the 
contextualization approach uses the Syuhudi Ismail method. The 
research found that the quality of the hadith "ṡaub al-syuhrah" is a 

hadith with the predicate hasan liġairihi because there is a 
narrator who is considered weak. Referring to the quality of 

matan, the hadith "ṡaub al-syuhrah" can be used as evidence 
because there is no contradiction in it with the texts of the Qur'an. 
The hadith "ṡaub al-syuhrah" is a hadith that discusses clothing 

etiquette. However, contextually, the meaning of clothing is tied 
to physical clothing and non-physical clothing such as wealth, 

throne or knowledge. Matters related to clothing are one of the 
etiquettes that need to be realized in society. With that, the use of 
physical and non-physical clothing needs to function properly as 

it should. Based on the hadith "ṡaub al-syuhrah", clothing that is 
the basis of civility in society is not prioritizing popularity or 

wanting to be popular. 

Keywords: Hadith, Adab, Popularity. 
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ABSTRAK 

Hadis terkait adab ada berbagai macam, salah satunya hadis ṡaub 

al-syuhrah yang membahas perihal adab berpakaian. Adab 
berpakaian yang dimaksud adalah berpakaian tidak dengan niat 
untuk mencari popularitas. Makna kontekstual terhadap pakaian 

perlu dikaji sebagai analisis atas adab muslimah di masyarakat. 
Tujuan penelitian penelitian tersebut adalah selain memahamkan 

terkait kualitas hadis ṡaub al-syuhrah yaitu analisa terhadap hadis 
tersebut dengan adab muslimah di masyarakat. Melalui jenis 
penelitian library research dengan berdasarkan sumber data baik 

data primer (Kitab hadis Sunan  bū D wūd, Sunan Ibnu M jah, 
dan Musnad Im m  hmad) beserta kitab syarh hadisnya yaitu 

„Aun al-Ma‟būd, Ḥāsyiyah al-Sanadȋ „Alā Sunan Ibni Mājah, dan 
al-Fatḥ al Rabbānȋ). Teknik pengumpulan data penelitian 
tersebut dengan metode dokumentasi melalui sumber data terkait, 

dan metode analisis yang digunakan dalam pembahasan takhrȋj 
al-ḥadȋṡ dengan metode Syuhudi Ismail sedangkan dalam 

pembahasan ma‟ānil ḥadȋṡ dengan metode Yusuf al-Qardh wȋ 
serta pendekatan kontekstualisasi dengan metode Syuhudi Ismail. 
Penelitian tersebut menghasilkan bahwa kualitas hadis ṡaub al-

syuhrah merupakan hadis dengan predikat hasan liġairihi sebab 
adanya rawi yang dinilai lemah. Mengacu pada kualitas matan, 

hadis ṡaub al-syuhrah dapat dijadikan hujjah sebab tidak terdapat 
pertentangan di dalamnya dengan nash al-Qur‟an. Hadis ṡaub al-
syuhrah merupakan hadis yang membahas terkait adab 

berpakaian, namun secara kontekstualnya makna pakaian tidak 
hanya terikat pada pakaian secara fisik, namun juga pada pakaian 

non-fisik halnya harta, tahta ataupun ilmu yang dimiliki. Hal 
terkait berpakaian menjadi salah satu adab yang perlu 
direalisasikan di masyarakat. Dengan itu, penggunaan terhadap 

pakaian baik fisik ataupun non-fisik perlu difungsikan dengan 
baik sebagaimana mestinya. Berdasarkan pada hadis ṡaub al-

syuhrah maka hal berpakaian yang menjadi landasan beradab di 
masyarakat adalah dengan tidak mengedepankan popularitas atau 
ingin popular.  

Kata kunci: Hadis, Adab, Popularitas. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

risalah tersebut berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987 dan 0543b/U/1987.   

A. Konsonsan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ت

 sa‟ ṡ es (dengantitik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengantitikdibawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 al Ż zet (dengantitik di atas)  ذ

 ra‟ R Er ر

 zai Z Zet ز



 
 

xviii 
 

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengantitik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengantitik di bawah) ض

 ta‟ ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ

 ain   komaterbalikkeatas̒ ع

 gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L „el ل

 mim M „em و

ٌ nun N „en 

 waw W We و

 ha‟ H Ha ھ

 hamzah   Apostrof ء

ٌ ya‟ Y Ye 
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B. KonsonanRangkap Karena SyaddahditulisRangkap 

 Ditulis Muta addidah يتعددة

 Ditulis  iddah عدة

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata Ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكًة

 Ditulis „illah عهة

 Ditulis Syuhrah شهرة

D. Vokal Pendek 

........  َ ......... Fathah Ditulis A 

.......  َ .......... Kasroh Ditulis I 

......  َ ........... ḍammah Ditulis U 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جبھهية 

2 Fathah + ya‟ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تُسً 

3 Kasrah + ya‟ mati Ditulis Î 

 Ditulis Karîm كريى 

4 Ḍammah + wawu mati Ditulis Ū 
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 Ditulis Furūd فروض 

F. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya‟ mati ditulis Ai 

 ditulis Bainakum بيُكى 

2 Fathah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaul قىل 

G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata 

Dipisahkan Dengan Apostrof 

 Ditulis a‟antum ااَتى

 Ditulis u‟iddat اعدتّ

 Ditulis la‟in syakartum نئٍ شكرتى

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur‟an انقرآٌ

  Ditulis al-Qiyas انقيبس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyah yang mengikutinya, 

serta menghilangkan huruf  l (el) nya. 

 ‟Ditulis al-Samā انسًبء
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 Ditulis al-Syams انشًس

I. Penulisan Kata-kata Dalan Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 Ditulis żawî al-furūḍ ذوي انفروض

 Ditulis ahl al-sunnah أھم انسُة
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